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MOTTO

ُ نفَْسًا إلاَِّ وُسْعَھاَ لاَ یكَُلِّفُ اللهَّ
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya." (QS Al-Baqarah [2]: ayat 286)

286 ... قل
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ABSTRAK

Darmawan, Muhammad Faishal. 2019. Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Guru PAI di SMP Negeri 3 Wonokerto. Skripsi Jurusan
tarbiyah dan ilmu keguruan. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing: Santika Lya Diah Pramesti, M.Pd.

Kata Kunci : Problem Based Learning dan Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat memerlukan model yang
tepat dalam proses pembelajaran agar siswa lebih paham materi Pendidikan
Agama Islam melalui penerapan model tersebut, agar kegiatan belajar mengajar
akan melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi sebagai suatu proses dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru berkewajiban
menyediakan lingkungan belajar yang kreatif di kelas agar siswa bersemangat
untuk selalu belajar dan belajar, terutama mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
yang relatif banyak pembahasan materinya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan model
pembelajaran problem based learning (PBL) guru PAI di SMP Negeri
3Wonokerto, Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penerapan model PBL
dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 3 Wonkerto. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan penerapan model PBL guru PAI dalam proses belajar
mengajar di SMP Negeri 3 Wonokerto, untuk mengetahui mendeskripsikan faktor
apa saja yang mempengaruhi model pembelajaran Problem Based Learning guru
PAI di SMP Negeri 3 Wonokerto. Kegunaan penelitian dapat menambah ilmu
pengetahuan serta membangkitkan semangat dan kreatifitas guru dalam belajar
siswa.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan metode
pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun dalam menganalisis data peneliti menggunakan analisis data menurut
Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
problem baased learning (PBL) Guru PAI di SMP Negeri 3 Wonokerto, sesuai
dengan sintaks dari model pembelajaran PBL. Kegiatan pembelajaran diawali
dengan pemberian materi kepada siswa. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian
masalah yang relevan dengan materi pelajaran. Lalu masalah yang ada
didiskusikan per kelompok dan kemudian dipraktekkan solusi atau pemecahan
masalahnya di depan kelompok lain agar kelompok lain dapat saling mengamati.
Model PBL ini sejalan dengan teori konstruktifisme yang membuat proses belajar
siswa menjadi lebih berkualitas. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan
model pembelajaran problem based learning secara umum berdasarkan observasi
di lapangan dan hasil wawancara dengan guru PAI yang bersangkutan ialah:
Kesiapan guru dan siswa dalam belajar mengajar, sifat dari model pembelajaran
PBL, tingkat koordinasi siswa, dan ketersediaan media.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan setiap

manusia karena di dalam pendidikan manusia akan mendapatkan berbagai ilmu

pengetahuan. Di dalam pendidikan terdapat interaksi antara guru dan murid.

Interaksi guru dan murid ini adalah interaksi yang bersifat edukatif, yakni

interaksi yang dengan sadar meletakkan tujuan yang bersifat edukatif. Belajar

mengajar merupakan sebuah interaksi yang bernilai normatif, suatu proses yang

dilakukan  dengan sadar dan bertujuan, dan tujuan itu sebagai pedoman ke arah

mana akan dibawa proses belajar mengajar tersebut.

Interaksi belajar mengajar dikatakan bernilai normatif karena di dalamnya

ada sejumlah nilai. Jadi wajar bila interaksi itu dinilai edukatif. Guru dengan

sadar berusaha untuk mengajarkan tingkah laku, sikap, dan perbuatan anak didik

menjadi lebih baik, dewasa, dan bersusila yang cakap.1

Pendidikan Agama sangat penting diberikan kepada siswa pada jenjang

pendidikan dasar dan menengah, sebab siswa sebagai pemeluk agama Islam perlu

mengenal dan memahami tentang agama yang dipeluknya sejak dini. Pendidikan

1 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2000), hlm.11-12.

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



2

Agama Islam berarti usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam

membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.2

Dalam proses pembelajaran, keberhasilan siswa belajar dipengaruhi oleh

faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari faktor fisiologis atau

jasmani individu, baik yang bersifat bawaan/ hereditas maupun yang diperoleh,

misalnya penglihatan, pendengaran, struktur badan dan sebagainya. Faktor

internal lain yaitu faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang

diperoleh, yang terdiri dari faktor intelektif (faktor potensial, yaitu intelegensi

dan bakat serta faktor aktual yaitu kecakapan yang nyata, seperti prestasi). Faktor

Psikologis lain yaitu faktor non intelektif yaitu komponen kepribadian tertentu

seperti sikap, minat, kebiasaan, kebutuhan, motivasi, konsep diri, penyesuaian

diri, emosional, dan sebagainya.  Salah satu faktor internal tersebut adalah

motivasi siswa itu sendiri. Motivasi sangat diperlukan dalam proses

pembelajaran, sebab seseorang yang tidak memiliki motivasi dalam belajar tidak

akan mungkin melakukan aktivitas belajar.

Selain faktor internal, faktor eksternal pun sangat memengaruhi siswa

dalam proses belajar mengajar. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi

yaitu, guru, model pembelajaran, media pembelajaran, dan lingkungan belajar.

Faktor eksternal meliputi sosial, lingkungan keluarga, sekolah, teman,

masyarakat, budaya, adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi, faktor

2 Zuhaerini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hlm.27.
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3

lingkungan fisik contohnya fasilitas belajar di rumah, di sekolah, iklim dan faktor

spiritual serta lingkungan keluarga.3

Salah satu yang penting dalam faktor eksternal siswa yaitu model

pembelajaran yang dipakai guru dalam proses pembelajaran. Di dalam model

pembelajaran terdapat metode pembelajaran, metode pembelajaran adalah alat

yang dapat merupakan bagian dari perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan

suatu strategi belajar mengajar.4 Metode adalah suatu cara yang dipergunakan

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar,

metode pembelajaran diperlukan oleh guru guna kepentingan pembelajaran.

Dalam melaksanakan tugas guru sangat jarang menggunakan satu metode, karena

masing-masing metode memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.5

Pada kenyataan di lapangan, lebih khusus pada pembelajaran PAI, guru

belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan metode yang

variatif. Model pembelajaran guru masih menggunakan model pembelajaran

langsung yang mana pada proses belajar mengajar banyak didominasi oleh guru.

Siswa masih pasif dan kurang berperan dalam pembelajaran sehingga siswa

cenderung menerima apa saja yang disampaikan guru. Siswa duduk di bangku

mendengarkan penjelasan guru yang bersumber dari buku materi. Setelah guru

3 M. Surya, “Faktor-faktor Internal dan Eksternal Yang Mempengaruhi Proses dan Hasil
Belajar Anak Lengkap Dengan Contohnya”, Situs Kurikulum, diakses dari
http://situskurikulum.blogspot.com/2016/10/faktor-faktor-internal-dan-eksternal.html?m=1, pada
tanggal 9 Juli 2018

4 J.J.Hasibua. & Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), hlm.3.

5 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi... , hlm.11-12.
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4

selesai menyampaikan materi, siswa mengerjakan soal latihan yang ada pada

buku materi tersebut. Kegiatan ini terus menerus dilakukan selama pembelajaran.

Karakteristik siswa yang senang bergerak, berkelompok, dan senang dengan

masalah-masalah yang ingin dipecahkan kurang dimanfaatkan oleh guru

sehingga siswa tidak tertarik mengikuti pembelajaran. Siswa cenderung

mengobrol dengan teman dan kurang memperhatikan penjelasan guru.

Terdapat banyak model pembelajaran. Salah satunya adalah Model

Pembelajaran Problem Based Learning, (selanjutnya disebut PBL). Dalam

penelitian ini peneliti mengambil sebuah instansi sekolah yang menurut peneliti

layak untuk dilakukan, yaitu SMP N 3 Wonokerto. Mengapa demikian, karena

guru di sekolah ini sudah menggunakan model PBL, lebih khusus pada mata

pelajaran PAI.

Dari observasi awal yang dilakukan bertempat di SMP Negeri 3

Wonokerto pada 15 & 16 Mei 2018 dapat diperoleh informasi bahwa guru

pengajar khususnya guru PAI menggunakan berbagai model pembelajaran dan

salah satunya dengan model PBL. Yaitu model yang menggunakan masalah

sebagai dasar pembelajaran. Siswa sangat antusias dalam mengikuti pelajaran.

Siswa berperan aktif dan juga senang dalam mengikuti pelajaran. Dari observasi

tersebut didapat bahwa model pembelajaran PBL sangat menarik untuk diteliti,

bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasi dengan model PBL. 6

6 Observasi di SMP Negeri 3 Wonokerto, 15 s/d 16 Mei 2018.
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Berdasarkan uraian di atas, dengan ini peneliti mengangkat judul

“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Guru PAI di

SMP Negeri 3 Wonokerto”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, maka dapat

dirumuskan masalah yang berkaitan dengan judul sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Problem Based Learning guru

PAI dalam proses belajar mengajar di SMP Negeri 3 Wonokerto ?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi model pembelajaran Problem Based

Learning guru PAI di SMP Negeri 3 Wonokerto ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka

Tujuan Penelitian yang ingin digapai adalah:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Problem Based

Learning guru PAI dalam proses belajar mengajar di SMP Negeri 3

Wonokerto.

2. Untuk mendeskripsikan faktor apa saja yang mempengaruhi model

pembelajaran Problem Based Learning guru PAI di SMP Negeri 3

Wonokerto.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang bisa diperoleh

dari penelitian sebagai berikut :
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1. Kegunaan Teoritis.

Dapat memberikan masukan dan informasi secara teori tentang model

PBL pada mata pelajaran PAI di tingkat SMP.

2. Kegunaan Praktis.

a. Bagi Sekolah

Dengan menerapkan model pembelajaran PBL ini diharapkan dapat

meningkatkan mutu dan kualitas sekolahan.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat dijadikan acuan

selanjutnya untuk lebih menekankan pada pembelajaran PAI dengan

menggunakan model tersebut.

c. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan agar siswa dapat mengetahui

berbagai macam contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari sesuai

dengan sub tema mata pelajaran.
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E. Metode Penelitian

Adapun hal-hal yang perlu dijelaskan yang berkaitan dengan objek yang

diteliti menggunakan metode sebagai berikut :

1. Jenis dan Pendekatan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode

kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata ataupun penjelasan tulisan dari praktek yang diamati7.

Dalam hal ini peneliti memperoleh data dari pengamatan dengan

melihat pembelajaran di kelas dan ikut berpartisipasi, kemudian di

deskripsikan kondisi kelas dan kegiatan pembelajaran yang dijadikan

sebagai objek penelitian.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sebuah instansi sekolah, yaitu di SMP

Negeri 3 Wonokerto, dan dilakukan pada bulan November tahun 2018.

3. Sumber Data

a. Sumber data primer

Sumber data pokok dalam penelitian ini adalah guru PAI, siswa,

dan perangkat pembelajaran, mulai dari Silabus, RPP, Materi, sampai

evaluasi. Lalu hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan dijadikan

objek penelitian.

7 Lexy J. Meolong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1998),
hlm.3.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data yang berhubungan dengan penelitian antara lain,

artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian

yang dilakukan, serta wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan staf

sebagai tambahan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Observasi

Dalam hal observasi peneliti memperoleh data dengan cara

mengadakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis tentang

fenomena-fenomena yang sedang diteliti. Pengamatan dilakukan dengan

cara mengikuti kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan guru di

dalam kelas pada mata pelajaran PAI di SMP N 3 Wonokerto.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan di SMP N 3 Wonokerto, Pada penelitian ini

teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara mendalam.

Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan secara mendalam yang

berhubungan dengan fokus permasalahan. Sehingga data-data yang

dibutuhkan dalam penelitian bisa terkumpul secara maksimal.

Mengenai jumlah informan yang diambil terdiri dari :

- Guru PAI SMP N 3 Wonokerto, Bapak Khabib Jundan S.Ag M.Pd

dan, Bapak Drs. Sakhori
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- Kepala Sekolah SMP N 3 Wonokerto, Bapak Munif Syaifullah,

M.Pd

- Guru wali kelas VIII SMP N 3 Wonokerto

c. Dokumentasi

Mencari data mengenai suatu hal, variabel, atau sumber-sumber

yang banyak dipakai dalam penelitian ini berupa sejumlah dokumen,

catatan, website, buku, transkip, surat kabar, majalah, makalah dan lain-

lain8. Dokumen yang dikumpulkan berupa Silabus, RPP, Materi, Soal

Tes, dan juga hasil tes peserta didik. Teknik ini diperlukan untuk

mendapatkan data yang aktual sebagai bahan penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Setelah peneliti memperoleh data, selanjutnya dilakukan analisis data.

Tujuan utama dari menganalisis data adalah membuat data itu dapat

dimerngerti, sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan

kepada orang lain.9 Analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini

adalah analisis data menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, melalui

tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Data reduction (Reduksi data)

Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan data

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

8 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: Rineka
Cipta, 1990), hlm.188

9 Muhammad Ali, Strategi Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 156
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b. Data display (Penyajian data)

Yaitu merakit data yang diperoleh dari sekumpulan informasi yang

tersusun, kemudian disajikan dalam bentuk uraian singkat dengan jenis

teks yang sering digunakan, yaitu teks naratif.

c. Conclusion drawing / verification (Verifikasi data)

Yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi kesimpulan dari awal

yang dikemukakan, masih bersifat sementara dan akan berubah bila

tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap

pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila kesimpulan yang

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.10

Gambar 1.1 Analisis Data Menurut Miles dan Huberman

10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm.91-99.
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F. Sistematika Penulisan

Bab I, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,

perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian

yang berisi jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu, sumber data,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data, dan yang terakhir sistematika

penulisan.

Bab II, tentang model pembelajaran PBL dan guru PAI, meliputi teori

belajar, pengertian model pembelajaran, perangkat pembelajaran, pengertian

guru PAI,  syarat sebagai guru PAI, ruang lingkup kompetensi guru PAI, serta

peran dan fungsi guru PAI, kemudian efektivitas pembelajaran PAI dengan

model PBL.

Bab III, penggunaan model pembelajaran PBL guru PAI yang meliputi :

gambaran umum SMP N 3 Wonokerto, penggunaan model pembelajaran PBL

oleh guru PAI dan faktor yang mempengaruhi penggunaan model pembelajaran

tersebut.

Bab IV, Analisis penggunaan model pembelajaran PBL guru PAI di SMP

N 3 Wonokerto. Meliputi : analisis model pembelajaran PBL yang diterapkan

oleh guru PAI SMP N 3 Wonokerto dan analisis faktor apa saja yang

mempengaruhinya.

Bab V, adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian, dan untuk melengkapi bukti karya tulis ini penulis mencantumkan

lampiran-lampiran yang berupa dokumentasi.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan tentang Pola Pembelajaran dengan model

Problem Based Learning (PBL) pada mapel PAI di SMP Negeri 3 Wonokerto

Kabupaten Pekalongan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran PBL pada mapel PAI di SMP Negeri 3

Wonokerto sesuai dengan sintaks dari model pembelajaran problem based

learning (PBL), hal itu dapat dikatakan dengan terciptanya suasana belajar

aktif dan kreatif di kelas sesuai sintaks atau langkah-langkah yang

menghasilkan proses belajar siswa menjadi lebih berkualitas. Proses belajar

siswa tidak kalah penting dengan hasil belajar yang dicapai, karena dengan

proses belajar yang berkualitas siswa dapat lebih menyerap pemahaman

dari materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan teori belajar

konstruktifisme yang beranggapan bahwa proses belajar yang berkualitas

didapat dari pembentukan (konstruksi) dengan memberikan ide atau

gagasan baru untuk diobservasi, dan pemecahan masalah memiliki pola

konstruktifisme di mana gagasan yang baru disusun menjadi sebuah

pemecahan masalah atau problem solving. Model pembelajaran PBL yang

dilakukan oleh guru PAI di SMP Negeri 3 Wonokerto dikembangkan

dengan langsung memberikan poin masalah kepada siswa untuk

dipecahkan. Selanjutnya melihat tingkat implementasi siswa pada mapel

PAI di SMP Negeri 3 Wonokerto yang kurang, dilihat dari siswa yang tidak
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mencerminkan sikap PAI yang sesungguhnya, membuat model

pembelajaran ini sangatlah baik diterapkan di sini, serta penerapannya

harus lebih intensif dan berkesinambungan dan dilakukan oleh seluruh guru

PAI di SMP Negeri 3 Wonokerto.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan model pembelajaran PBL

guru PAI di SMP Negeri 3 Wonokerto terbagi menjadi faktor pendukung

dan faktor penghambat. Adapun faktor pendukungnya antara lain:

1) Kesiapan guru dalam melakukan persiapan-persiapan dalam melakukan

strategi pembelajaran PAI tersebut.

2) Kesiapan siswa dalam menerima materi pelajaran PAI yang

disampaikan oleh guru dengan penuh perhatian.

3) Suasana pembelajaran yang mampu diciptakan dengan sebaik-baiknya

dan mampu memotivasi para siswa untuk mengikuti pembelajaran PAI

tersebut.

4) Kegiatan pemecahan masalah yang menuntut siswa untuk berpikir aktif

mencari solusi permasalahan, sehingga siswa memiliki pengalaman

pemecahan masalah di kelas sebelum menjalani masalah sesungguhnya

di dunia nyata.

5) Pengembangan manajemen yang diterapkan oleh Kepala Sekolah dalam

mengatur jadwal pembelajaran dan menerapkan kurikulum yang

memperhatikan pada tingkat kemampuan para siswanya.

Sedangkan faktor penghambatnya antara lain:

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



75

1) Banyak hal-hal yang perlu dipersiapkan guru PAI sebelum

dilaksanakannya pembelajaran dengan model PBL seperti mencari

masalah yang relevan dan juga mempertimbangkan apakah masalah

yang di sajikan terlalu mudah atau terlalu sulit bagi siswa.

2) Kerja sama siswa yang masih kurang dalam melaksanakan instruksi

guru sehingga banyak waktu yang terbuang untuk koordinasi siswa.

3) Ketersediaan media pembelajaran PAI yang belum optimal sehingga

kurang mendukung pengembangan pembelajaran dengan model PBL.

B. Saran

1. Kepada Guru atau Tenaga Pendidik

Guru hendaknya dapat memaksimalkan pelaksanaan model pembelajaran

Problem Based Learning diantaranya dengan menciptakan suasana belajar

aktif menggunakan masalah sebagai fokus utama untuk dipecahkan, agar

siswa lebih tertarik pada materi, dan juga proses belajar siswa lebih

berkualitas serta menyerap materi yang disampaikan dengan baik.

2. Kepada Pembaca

Pembaca hendaknya dapat mengetahui lebih lanjut model pembelajaran

problem based learning (PBL) dan manfaat dari penerapan model

pembelajaran ini di sekolah, sehingga dapat menambah wawasan keilmuan

pembaca.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Wonokerto
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/ Semester : VII/Satu
Materi : Salat Berjamaah
Alokasi Waktu : 2 pertemuan (6 JP)

A. KOMPETENSI INTI:

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya yang terkait
dengan fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, mengga
mbar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
NO Kompetensi Dasar Indikator
1 1.8   Menunaikan salat wajib

berjamaah sebagai
implementasi pemahaman
rukun Islam

1.8.1 Meyakini shalat berjamaah lebih baik
dari pada shalat munfarid

1.8.2  Membiasakan shalat berjamaah sebagai
implementasi pemahaman rukun Islam

2 2.8   Menunjukkan perilaku
demokratis sebagai
implementasi pelaksanaan salat
berjemaah.

2.8.1 Menunjukkan perilaku mementingkan
persatuan dan kesatuan sebagai
implementasi pelaksanaan salat
berjemaah.

2.8.2  Menunjukkan perilaku empati kepada
sesama sebagai implementasi
pelaksanaan salat berjemaah.

3 3.8   Memahami ketentuan salat
berjemaah.

3.8.1 Menjelaskanpengertian shalat berjamaah
3.8.2 Menunjukkan dalil naqli mengenai shalat

berjamaah
3.8.3 Menjelaskan Ketentuan shalat berjamaah
3.8.4 Menjelaskan Tata cara shalat berjamaah
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3.8.5 Menjelaskan Hikmah shalat berjamaah
4 4.8 Mempraktikkan salat

berjamaah.
4.8.1 Memperagakan posisi shaf dalam

berbagai kasus jumlah dan macam
makmum shalat berjamaah.

4.8.2. Memperagakan shalat berjamaah

*Nilai Karakter : relijius, disiplin, gotong royong, kerja sama
C. TUJUAN

Pertemuan Pertama
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:
1.8.1.1 Meyakini shalat berjamaah lebih baik dari pada shalat munfarid
1.8.2.1 Membiasakan shalat berjamaah sebagai implementasi pemahaman rukun Islam.
2.8.1.1 Menunjukkan perilaku mementingkan persatuan sebagai implementasi pelaksanaan

salat berjemaah.
2.8.1.2 Menunjukkan perilaku mementingkan kesatuan sebagai implementasi pelaksanaan

salat berjemaah.
2.8.2.1 Menunjukkan perilaku empati kepada sesama sebagai implementasi pelaksanaan

salat berjemaah.
3.8.1.1 Menjelaskan pengertian Salat berjamaah
3.8.2.1 Menunjukkan dasar / dalil naqli hukumnya Salat berjamaah
3.8.3.1 Menjelaskan syarat sah Salat berjamaah.
3.8.3.2 Menjelaskan ketentuan makmum masbuk.
3.8.3.3 Menyebutkan halangan Salat berjamaah.
3.8.4.1 Menjelaskan tata cara Salat berjamaah.
1.8.2.2 Menyebutkan keutamaan/hikmah Salat berjamaah.

Pertemuan Kedua :
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:
1. Meyakini shalat berjamaah lebih baik dari pada shalat munfarid
2. Membiasakan shalat berjamaah sebagai implementasi pemahaman rukun Islam.
3. Menunjukkan perilaku mementingkan persatuan sebagai implementasi pelaksanaan salat

berjemaah.
4. Menunjukkan perilaku mementingkan kesatuan sebagai implementasi pelaksanaan salat

berjemaah.
5. Menunjukkan perilaku empati kepada sesama sebagai implementasi pelaksanaan salat

berjemaah.
6. Memperagakan posisi shaf dalam berbagai kasus jumlah dan macam makmum shalat

berjamaah.
7. Mempraktikkan Salat berjamaah dalam kehidupan sehari-hari
8. Menanamkan perilaku disiplin dalam melaksanakan tugas melalui pelaksanaan shalat

berjamaah
9. Menanamkan jiwa kebersamaan dan gotong royong melalui pelaksanaan shalat

berjamaah
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D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Pertemuan 1

Materi Reguler
a. Pengertian shalat berjamaah
b. Dalil naqli mengenaishalat berjamaah
c. Ketentuan shalat berjamaah

1) Syarat Imam
2) Syarat-syarat makmum

d. Makmum Muwafiq dan Masbµq
e. Halangan Salat Berjamaah
f. Tata Cara Salat Berjamaah
g. Hikmah shalat berjamaah

2. Pertemuan 2
Materi Reguler
a. Shaf Shalat Berjamaah
b. Praktik shalat berjamaah.

Materi Remedial
a. Shaf Shalat Berjamaah

Materi Pengayaan
a. Ketentuan-ketentuan Makmum Masbuk

E. METODE PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama :

Saintifik

Pertemuan Kedua :

Problem Based Learning

F. MEDIA DAN BAHAN PEMBELAJARAN
a. Media

a. Gambar/Model  Shaf  Salat  Berjamaah
b. Presentasi dengan aplikasi Power Point yang berjudul shalat berjamaah
c. VCD Pembelajaran tentang shalat berjamaah

b. Bahan
a. Lembar kertas untuk menulisan hasil diskusi (plano/manila)
b. Spidol
c. Lem
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G. SUMBER PEMBELAJARAN
a. Muhammad Ahsan, Sumiyati dan Mustahdi. 2013. Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Cetakan ke 3 (Edisi Revisi 2016). Halaman 46 – 55.

b. https://id.wikipedia.org/wiki/Salat_berjamaah, diunduh hari Ahad, 23 Oktober 2016,
Pukul 19.35.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Pertemuan Pertama:

Pendahuluan (12 menit)
a. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin oleh salah

seorang peserta didik dengan penuh khidmat.
b. Membaca al Qur’an surah pilihan secara  bersama-sama.
c. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran, kerapihan

pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil atau mengajak bernyanyi.
d. Memberikan motivasi pentingnya mengetahui ketentuan shalat berjamaah
e. Memberikan appersepsi pembelajaran tentang shalat berjamaah.
f. Memberi informasi KI / KD, indikator, dan tujuan pembelajaran.
g. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran.
h. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan evaluasi yang akan dilaksanakan

Kegiatan Inti (90 menit)
a. Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok beranggotakan

5-6 anak.
b. Masing-masing kelompok mengamati dan membahas/mendiskusikan materi sebagai

berikut :
i. Kelompok 1 : Pengertian. Hukum dan Dalil Salat Berjamaah

ii. Kelompok 2 : Syarat Imam dan Makmum
iii. Kelompok 3 : Macam- macam Makmum dan Halangan Shalat.
iv. Kelompok 4 : Tata Cara Shalat Berjamaah.
v. Kelompok 5 : Hikmah Salat Berjamaah.

vi. Kelompok 6 : Shaf Salat Berjamaah.
c. Hasil diskusi setiap kelompok kemudian ditempelkan pada tempat yang sudah

ditentukan
d. Setiap tempelan hasil diskusi masing-masing kelompok dijaga oleh satu orang yang

bertugas untuk menjelaskan hasil diskusi
e. Masing-masing anggota kelompok diskusi mengunjungi ke semua kelompok lain

untuk berbelanja informasi hasil diskusi
f. Kalau tidak paham dalam setiap kunjungan ke setiap kelompok, bisa minta penjelasan

pada penjaganya
g. Setelah waktu selesai kelompok yang berbelanja mengolah informasi dan

menambahkan hasil belanja mereka.
h. Guru memberi umpan balik, reward dan penguatan seperlunya.
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Penutup (18 menit)
a. Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan.
b. Melakukan penguatan materi pelajaran hari ini.
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut.
d. Menyampaikan inti kegiatan untuk pembelajaran berikutnya yaitu praktik shalat

berjamaah
e. Guru bersama-sama peserta didik menutup pelajaran dengan berdoa.

2. Pertemuan Kedua:
Pendahuluan (12 menit)
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin oleh salah

seorang peserta didik dengan penuh khidmat.
b. Peserta didik membaca al Qur’an surah pilihan secara  bersama-sama.
c. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran, kerapihan

pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil atau mengajak bernyanyi.
d. Guru memberikan motivasi pentingnya shalat berjamaah.
e. Guru memberikan appersepsi tentang shaf dan sifat shalat berjamaah.
f. Guru memberi informasi KI / K.D., indikator, dan tujuan pembelajaran.
g. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan.
h. Guru menyampaikan teknik evaluasi yang akan dilaksanakan
.
Kegiatan inti (90 menit)
a. Orientasi terhadap masalah
 Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok
 Setiap kelompok, peserta didik mendapat soal tentang permasalahan berbagai shaf

shalat jamaah
b. Organisasi belajar
 Peserta didik mengidentifikasi masalah, mencari jalan untuk menyelesaikan

masalah dan berbagi peran/tugas untuk menyelesaikan masalah tersebut
c. Penyelidikan individual maupun kelompok
 Peserta didik mencari informasi dari berbagai sumber dan melakukan

pengumpulan data/informasi (pengetahuan, konsep, teori) melalui berbagai
macam cara untuk menemukan berbagai alternatif penyelesaian masalah

d. Pengembangan dan penyajian hasil penyelesaian masalah
 Peserta didik melakukan simulasi shaf shalat berjamaah sesuai dengan alternatif

pemecahan masalah yang sudah didiskusikan dalam kelompok.
e. Analisis dan evaluasi proses penyelesaian masalah
 Peserta didik menganalisis simulasi shaf shalat berjamaah yang dilakukan oleh

kelompok lain.
 Peserta didik secara berkelompok menanggapi simulasi shaf shalat berjamaah dari

kelompok lain.
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Penutup (18 menit)
a. Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan.
b. Guru melakukan penguatan materi pelajaran hari ini.
c. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut.
d. Guru bersama-sama peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah

dilaksanakan dan memberikan reward kepada kelompok yang terbaik.
e. Guru memberikan tugas
f. Menyampaikan inti kegiatan untuk pembelajaran berikutnya.

I. PENILAIAN
1. Penilaian

a. Sikap Spiritual
1) Teknik Penilaian : Observasi.
2) Bentuk Instrumen : Lembar Observasi.
3) Kisi-kisi :
No Sikap/Nilai Instrumen

1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu Terlampir

2 Mengucapkan rasa syukur atas karuniaTuhan Terlampir

3 Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan
pendapat/presentasi

Terlampir

4 Berserah diri kepada Allah apabila gagal dalam mengerjakan
sesuatu.

Terlampir

5 Melaksanakan shalat berjamaah Terlampir

b. Sikap Sosial
1) Teknik Penilaian : Penilaian diri
2) Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian diri
3) Kisi-kisi :

No Aspek Pengamatan Instrumen
1 Menghargai jika ada teman yang berbeda pendapat Terlampir
2 Menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras, budaya, dan

gender
Terlampir

3 Menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan pendapat  saya Terlampir
4 Menerima kekurangan orang lain Terlampir
5 Dapat bekerja sama dengan orang lain Terlampir

c. Pengetahuan
1) Teknik Penilaian : Tes Tertulis
2) Bentuk Instrumen : Uraian
3) Kisi-kisi :

No Indikator Instrumen
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1 Menjelaskan Pengertian shalat berjamaah Terlampir

2 Menunjukkan Dalil naqli mengenaishalat berjamaah Terlampir

3 Menjelaskan Ketentuan shalat berjamaah Terlampir

4 Menjelaskan Tata cara shalat berjamaah Terlampir

5 Menjelaskan Hikmah shalat berjamaah Terlampir

d. Keterampilan
1) Teknik Penilaian : Tes Praktik
2) Bentuk Instrumen : Uji Petik Kinerja
3) Kisi-kisi :

No Indikator Instrumen

1 Mensimulasikan shaf shalat berjamaah Terlampir

2 Memperagakan shalat berjamaah Terlampir

2. Pengayaan
Peserta didik yang telah menguasai materi, diberikan soal-soal berkaitan dengan salat
fardu berjamaah.

3. Remedial
Peserta didik yang belum menguasai materi, dijelaskan dan dinilai  lagi di luar waktu
pembelajaran setelah pulang sekolah.

Wonokerto, 21 November 2018
Mengetahui
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti

Drs. Munif Saifullah, M.Pd. Khabib Jundan
NIP. 19641112 198402 1 003 NIP. 19720518 199903 1 009
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Lampiran 1 :
Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual)

Pedoman Observasi Sikap Spiritual

Petunjuk :
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. Berilah tanda cek (√)
pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan criteria
sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
1 = Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama PesertaDidik : ........................................
Kelas : ........................................
Tanggal Pengamatan : ........................................
Sikap yang dinilai : Spritual

No Aspek Pengamatan
Skor

1 2 3 4

1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu

2 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Allah

3 Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan
pendapat/presentasi

4 Berserah diri kepada Allah apabila gagal dalam mengerjakan sesuatu.

5 Melaksanakan shalat berjamaah

Jumlah Skor perolehan

Pedoman penilaian:
 Skor Tertinggi 4 x 3 (aspek pengamatan) = 12
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Lampiran 2 :
Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Sosial)

Format Penilaian Diri Peserta Didik

Berilah tanda cek (√) pada kolomYa atau Tidak, sesuai sikap toleransi yang sesuai dengan apa
yang ada pada dirimu
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti :
Nama : ..................................................
Kelas : .........................
Sikap yang dinilai : Toleransi

No Pernyataan
Alternatif
Jawaban

Ya Tidak
1 Saya menghargai jika ada teman yang berbeda pendapat
2 Saya menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras, budaya, dan

gender
3 Saya menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan pendapat  saya
4 Saya dapat menerima kekurangan orang lain
5 Saya dapat bekerjasama dengan orang lain

Jumlah Skor Perolehan

Pedoman penilaian:

 Jikajawaban YA diberiskor 2, dan jika jawaban TIDAK diberiskor 1.
 Skor tertinggi adalah 2 (ya) X 5 (pernyataan) = 10
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Lampiran 3 :
Instrumen Penilaian (Aspek Pengetahuan)
a. TeknikPenilaian : TesTertulis:
b. BentukInstrumen : Uraian
c. Instrumen :

No Indikator Instrumen
1 Menjelaskan Pengertian shalat berjamaah Jelaskan Pengertian shalat berjamaah

2
Menunjukkan Dalil naqli mengenai shalat
berjamaah

Tuliskan Dalil naqli mengenai shalat
berjamaah

3 Menjelaskan Ketentuan shalat berjamaah Jelaskan Ketentuan shalat berjamaah
4 Menjelaskan Tata carashalatberjamaah Jelaskan Tata cara shalat berjamaah
5 Menjelaskan Hikmahshalatberjamaah Jelaskan Hikmah shalat berjamaah

d. Kunci Jawaban :
1. Shalat berjamaah adalahSalat yang dikerjakan oleh dua orang atau lebih secara bersama-

sama dan salah seorang dari mereka menjadi imam, sedangkan yang lainnya menjadi
makmum

2. Dalil shalat berjamaah adalah HR. Bukhri dan Muslim yang berbunyi :

3. Salat berjamaah sah apabila memenuhi syarat sebagai berikut :
a. Ada imam.
b. Makmum berniat untuk mengikuti imam.
c. Salat dikerjakan dalam satu majelis.
d. Salat makmum sesuai dengan Salat-nya imam.

4. Tata cara shalat berjamaah :
a. Salat berjamaah diawali dengan azan dan iqamah, tetapi kalau tidak

memungkinkan cukup dengan iqamah saja.
b. Barisan Salat (Saf) di belakang imam diisi oleh jamaah laki-laki, sementara jamaah

perempuan berada di belakangnya.
c. Di dalam melaksanakan Salat berjamaah seorang imam membaca bacaan Salat ada

yang nyaring (jahr) dan ada yang dilirihkan (sir). Bacaan yang dinyaringkan adalah :
1) Bacaan takbiratul ikhram, takbir intiqal, tasmi’, dan salam;
2) Bacaan al-Fatihah dan ayat-ayat al-Qur'an pada dua rakaat pertama

Salat Magrib, Isya, dan Subuh. Begitu juga dengan Salat Jumat, gerhana, istisqa,
idain (dua hari raya), Tarawih dan Witir;

3) Bacaan amin bagi imam dan makmum setelah imam selesai membaca al-Fatihah
yang dinyaringkan.

4) Makmum harus mengikuti gerakan imam dan tidak boleh mendahului gerakan
imam;
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5) Setelah salam, imam membaca zikir dan doa bersama-sama dengan makmum
atau membacanya sendiri-sendiri.

5. Hikmah shalat berjamaah :
a. menjalin silaturahmi antar sesama;
b. mengajarkan hidup disiplin, saling mencintai, dan menghargai;
c. menjaga persatuan, kesatuan, dan kebersamaan;
d. menahan dari kemauan sendiri (egois);
e. mengajarkan kepatuhan seorang muslim kepada pimpinannya.

e. Rubrik Penilaian :
RubrikPenilaian NilaiAkhir

Jika peserta didik dapat menjawab dengan benar dan
sempurna, skor 20

Nilai = x 100Jika peserta didik dapat menjawab tapi kurang
sempurna, skor 15
Jika peserta didik dapat menjawab tidak benar, skor 5
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Lampiran 4 :
Instrumen Penilaian (Aspek Keterampilan)

a. Teknik Penilaian : TesPraktik
b. Bentuk Instrumen : Performance
c. Instrumen :

Soal :
1. Peragakan Sholat Maghrib berjamaah yang terdiri dari Imam, satu makmum laki-laki

muwafiq, dua makmum perempuan muwafiq dan satu makmum laki-laki masbuk yang
datang pada saat imam sedang ruku’ pada rakaat awal

2. Peragakan Sholat Maghrib berjamaah yang terdiri dari Imam, satu makmum laki-laki
muwafiq, dua makmum perempuan muwafiq dan satu makmum laki-laki masbuk yang
datang pada saat imam sedang tahiyat awal

3. Peragakan Sholat Maghrib berjamaah yang terdiri dari Imam, dua makmum laki-laki
muwafiq, satu makmum perempuan muwafiq serta satu makmum laki-laki dan satu
makmum perempuan masbuk yang datang pada saat imam sedang tahiyat akhir

4. Peragakan Sholat Maghrib berjamaah yang terdiri dari Imam, dua makmum laki-laki
muwafiq, satu makmum perempuan muwafiq dan satu makmum laki-laki masbuk yang
datang pada saat imam sedang duduk diantara dua sujud pada  rakaat awal

5. Peragakan Sholat Maghrib berjamaah yang terdiri dari Imam, dua makmum laki-laki
muwafiq, satu makmum perempuan muwafif serta satu makmum laki-laki masbuk yang
datang pada saat imam sedang ruku’ pada rakaat kedua dan satu orang makmum
perempuan masbuk yang datang pada saat imam sujud pada  rakaat akhir

6. Peragakan Sholat Maghrib berjamaah yang terdiri dari Imam, dua makmum laki-laki
muwafiq, satu makmum perempuan dan satu makmum laki-laki masbuk yang datang
pada saat imam sedang i’tidal rakaat awal dan imam batal pada akhir membaca al
fatikhah pada rakaat kedua

Rubrik Penilaian
Kelompok :..........
No. Soal : ...........

No Indikator
Nilai

1 2 3 4 5
Persiapan

1 Komunikasi dan koordinasi antar anggota kelompok
2 Keaktifan semua anggota kelompok

Pelaksanaan Peragaan

1 Posisi dan kualitas Imam
2 Posisi shaf awal
3 Proses perubahan shaf
4 Posisi Shaf Perubahan
5 Posisi makmum masbuk
6 Cara mengawali shalat makmum masbuk
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7 Cara menyempurnakan shalat makmum masbuk
8. Kekhusu’an Sholat

Rubrik Penilaian NilaiAkhir
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